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Abstrak

Hipertensi tidak hanya beresiko tinggi menderita penyakit jantung, tetapi juga menderita penyakit lain seperti
penyakit saraf, ginjal, dan pembuluh darah, makin tinggi tekanan darah, makin besar resikonya. Media Nutrition
Card dipilih karena agar memudahkan sampel untuk membawanya agar pesan-pesan didalamnya mudah diingat.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh pemberian edukasi gizi dengan nutrition card terhadap pola
asupan dan sikap pada penderita hipertensi. Penelitian ini menggunakan desain Quasy Eksperiment, sedangkan
analisis statistik menggunakan uji Paired Sample T- Test. sebelum dilakukan analisis menggunakan uji T maka
terlebih dahulu di uji tingkat kenormalannya menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov. Populasi dalam penelian
ini sebanyak 92 lansia. Subjek diambil sebanyak 47 orang menggunakan Cluster Random Sampling. Lokasi
penelitian dilaksanakan di Kecamatan samudera Kabupaten Aceh Utara. Setelah dilakukan pemberian edukasi,
pola asupan dengan selisih rerata sebelum pemberian edukasi gizi adalah 63,89, setelah pemberian edukasi gizi
meningkat menjadi 82,40 dengan niai (p = 0,000) dengan perbedaan nilai selisih 18,51. Sedangkan pada sikap,
sikap dengan selisih rerata sebelum pemberian edukasi gizi adalah 69,91, setelah pemberian edukasi meningkat
menjadi 83,57, dengan nilai (p=0,000) dengan perbedaan nilai selisih 13,66. Pemberian edukasi gizi
menggunakan media Nutrition Card berpengaruh dalam meningkatkan pola asupan dan sikap pada lansia yang
menderita hipertensi.

Kata kunci: edukasi gizi; nutriton card; penderita hipertensi; pola asupan, sikap

Abstract

Hypertension carries a high risk of heart disease and other diseases such as nerve, kidney, and blood vessel
diseases. The higher the blood pressure, the greater the risk. Media Nutrition Card was chosen because it
makes it easier for samples to carry so that the messages are easily remembered. This research was conducted
to determine the effect of nutritional education with nutrition cards on intake patterns and attitudes in
hypertension sufferers. This research uses a Quasy Experiment design, while statistical analysis uses the Paired
Sample T-Test. Before the analysis is carried out using the T-test, the level of normality is first tested using the
Kolmogorof-Smirnov test. The population in this study was 92 older adults. Forty-seven subjects were taken
using Cluster Random Sampling. The research location was carried out in Ocean District, North Aceh Regency.
After providing education, the intake pattern with a mean difference before providing nutrition education was
63.89. After providing nutrition education, it increased to 82.40 with a value (p = 0.000) with a difference value
of 18.51. Meanwhile, regarding attitude, the mean difference before providing nutrition education was 69.91.
After providing education, it increased to 83.57, with a value (p=0.000) and a difference of 13.66. Nutrition
education using Nutrition Card media improves intake patterns and attitudes in older adults with hypertension.

Keywords: nutrition education; nutriton cards; hypertension sufferers; intake patterns; attitudes
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PENDAHULUAN
Hipertensi merupakan salah satu

penyakit tidak menular (PTM) yang sangat
berbahaya (Silent  Killer).  Definisi
hipertensi sendiri ialah suatu kondisi
dimana terjadi kenaikan tekanan darah
sitolik mencapai angka diatas sama dengan
140 mmHg dan diastolik diatas sama
dengan 90 mmHg (1). Hipertensi tidak
hanya berisiko tinggi menderita penyakit
jantung, tetapi juga menderita penyakit
lain seperti penyakit saraf, ginjal, dan
pembuluh darah, makin tinggi tekanan
darah, makin besar resikonya (2-4).

World Health Organization (WHO
2019), di seluruh dunia, sekitar 972 juta
orang atau 26,4% penghuni  bumi
mengidap Hipertensi. Di Indonesia sendiri,
prevalensi hipertensi mencapai 31,7%.
Menurut data dari Riskesdas Litbang
Depkes (2018), prevalensi hipertensi di
Indonesia yang di dapat melalui
pengukuran pada umur diatas 18 tahun
sebesar 34,1%. Sedangkan angka kematian
di Indonesia akibat hipertensi sebesar
427.218 kematian. Dari prevalensi sebesar
34,1% diketahui bahwa 8,8% terdiagnosis
hipertensi dan 13,3% orang Yyang
terdiagnosis hipertensi tidak minum obat,
serta 32,3% tidak rutin minum obat. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar
penderita hipertensi tidak menyadari
bahwa dirinya  menderita  hipertensi
sehingga tidak mendapatkan pengobatan.

Berdasarkan Dinkes Provinsi Aceh
tahun 2016, prevalensi hipertensi di Aceh
tercatat sebesar 30,2% dan hipertensi
menempati peringkat ke empat penyakit
terbanyak yang diderita oleh masyarakat
Aceh dengan jumlah kasus sekitar 3.474

kasus. Data yang diperoleh dari Dinas
Kesehatan Kabupaten Aceh Utara tahun
2016, jumlah  penderita  hipertensi
sebanyak 52.278 orang dan 31.366 atau
sebesar 60% diantaranya adalah laki-laki.
Secara keseluruhan dilaporkan bahwa
hipertensi menduduki peringkat ke 2 dari
10 penyakit terbanyak di Aceh Utara (5).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadi hipertensi diantaranya adalah faktor
yang dapat dikendalikan seperti pola
makan, kebiasaan olah raga, jenis
pekerjaan, konsumsi garam, kopi, alkohol
dan stres (6-9). Salah satu penyebab
tingginya prevalensi hipertensi adalah
masih ~ minimnya  kesadaran  dan
pengetahuan tentang pencegahan
hipertensi dan pola konsumsi makanan
yang salah disebabkan kurang terpaparnya
informasi tentang pengetahuan gizi dan
pola makan yang benar (10,11). Untuk
mengatasi  hal tersebut maka perlu
dilakukan intervensi lebih lanjut kepada
penderita hipertensi dengan
mmeningkatkan pengetahuan gizi dan
memberikan edukasi gizi seperti konseling
dan pemberian Nutrition Card. Edukasi
gizi memiliki pengaruh yang tinggi dalam
penurunan tekanan darah tinggi (12-14).

Pola asupan merupakan kebiasaan
penting yang dapat mempengaruhi
keadaan gizi dan untuk memenuhi
kebutuhan gizi seimbang. Jika pola asupan
tidak seimbang, akan berdampak pada
pertumbuhan dan perkembangan yang
tidak optimal dan lebih rentan terhadap
penyaki-penyakit yang kronis dimasa
dewasa (15-17).

Dengan  melihat  prevalensi
hipertensi di kecamatan Aceh Utara pada
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tahun 2016, dapat diketahui jumlah
penderita hipertensi sebanyak 52.278
orang dan 31.366 atau sebesar 60%
diantaranya adalah laki-laki. Secara
keseluruhan dilaporkan bahwa hipertensi
menduduki peringkat ke 2 dari 10
penyakit terbanyak di Aceh Utara
Berdasarkan hal-hal diatas, peneliti ingin
mengetahui pengaruh pemberian edukasi
gizi dengan Nutrition Card terhadap pola
asupan dan sikap pada penderita
hipertensi Di Kecamatan Samudera
Kabupaten Aceh Utara.

METODE

Jenis  Penelitian  ini  bersifat
kuantitatif dengan menggunakan desain
quasi eksperimen dengan rancangan one
group pretest post-test. Penelitian ini
dilakukan di  Kecamatan = Samudera
Kabupaten Aceh Utara pada bulan
Februari tahun 2022.

HASIL

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa responden yang berjumlah 47 lansia
penderita hipertensi. Rata-rata pola asupan
sebelum dilakukan pemberian edukasi gizi
responden yaitu 63, 89 dengan standar
deviasi 6,062, nilai pola asupan yang
paling rendah yaitu 53, sedangkan nilai
paling tinggi 83. Rata-rata pola asupan
setelah dilakukan pemberian edukasi gizi
responden vyaitu 82,40 dengan standar
deviasi 3,982, untuk pola asupan setelah
dilakukan  pemberian  edukasi  gizi
responden memiliki nilai yang paling
rendah yaitu 74, sedangkan pola asupan
setelah dilakukan pemberian edukasi gizi
responden memperoleh nilai yang paling
tinggi 91 (Tabel 1).

Rata-rata sikap sebelum dilakukan
pemberian edukasi gizi pada responden
yaitu 69,91 dengan standar deviasi 10,496.
sikap yang paling rendah vyaitu 55
sedangkan nilai paling tinggi 85. Rata-rata
sikap setelah dilakukan pemberian edukasi
gizi pada responden memperoleh 83,57
dengan standar deviasi 4,657, untuk sikap
setelah dilakukan pemberian edukasi gizi
pada responden memiliki nilai paling
rendah yaitu 72, sedangkan sikap setelah
dilakukan pemberian edukasi gizi pada
responden memperoleh nilai paling tinggi
92 (Tabel 2).

Hasil penelitian sebelum dilakukan
pemberian edukasi gizi memperoleh rata-
rata pola asupan makanan adalah 63,89
dan sesudah dilakukan pemberian edukasi
gizi adalah 82,40. Hasil uji statistic
menggunakan uji paired samples t-test
pola asupan makanan sebelum dan pola
asupan makanan sesudah, didapatkan nilai
t-test = 25,230 dan P value = 0,000
(p<0,005). Dari hasil tersebut maka dapat
dijelaskan terdapat pengaruh pemberian
edukasi gizi dengan nutrition card
terhadap pola asupan pada penderita
hipertensi di  Kecamatan = Samudera
Kabupaten Aceh Utara (Tabel 3).

Hasil penelitian sebelum dilakukan
pemberian edukasi gizi memperoleh rata-
rata Sikap adalah 69,91 dan sesudah
dilakukan pemberian edukasi gizi adalah
83,57. Hasil uji statistic menggunakan uji
paired samples t-test sikap sebelum dan
sikap sesudah, didapatkan nilai t-test =
12,128 dan P value = 0,000 (p<0,005).
Dari hasil tersebut maka dapat dijelaskan
terdapat pengaruh pemberian edukasi gizi
dengan nutrition card terhadap sikap pada
penderita  hipertensi di  Kecamatan
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Samudera Kabupaten Aceh Utara (Tabel

4).

Tabel 1. Nilai pola asupan makanan sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi

Pendidikan Sebaya Sampel - Nilai Mean SD
Min Maks
Pola Asupan Makanan Sebelum 47 53 83 63,89 6,062
Pola Asupan Makanan Sesudah 47 74 91 82.40 3,982
Tabel 2. Nilai Sikap sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi
- Nilai
Pendidikan Sebaya Sampel Min Maks Mean SD

Sikap Sebelum 47 55 85 69,91 10,496
Sikap Sesudah 47 72 92 83,57 4,657

Tabel 3. Pengaruh Edukasi Gizi Dengan Nutrition Card Terhadap Pola Asupan
Sebelum dan Sesudah Dilakukannya Pemberian Edukasi Gizi

Pola asupan Mean SD T P
Pola Asupan Makanan Sebelum 63,89 6,062
Pola Asupan Makanan Sesudah 82,40 3,982 25230 0,000

Tabel 4. Pengaruh Edukasi Gizi Dengan Nutrition Card Terhadap
Sikap Sebelum dan Sesudah Dilakukannya Pemberian Edukasi Gizi

Sikap Mean SD T )
Sikap Sebelum 69,91 10,496
Sikap Sesudah 83,57 4,657 12,128 0,000

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian dapat diketahui
bahwa adanya pengaruh pola asupan dan
sikap pada penderita hipertensi sebelum
dan sesudah dilakukannya pemberian
edukasi gizi dengan nutrition card (p =
0,000). Berdasrkan penelitian juga dapat
diketahui bahwa rata-rata skor pola asupan
pretest sampel vyaitu 63,89 sedangkan
setelah dilakukan pemberian edukasi gizi
skor rata-rata pola asupan post test sampel
adalah 82,40. Untuk rata-rata skor sikap
pretest sampel vyaitu 69,91 sedangkan
setelah dilakukan pemberian edukasi gizi
skor rata-rata sikap post test sampel adalah
83,57.

Pemberian informasi melalui sebuah
edukasi dengan bantuan media seperti
laflet, flipchartt, poster, dll akan
meningkatkan pengetahuan, sikap dan pola

asupan pada penderita anemia (18,19).
Sama juga dengan penelitian ini yang
menggunakan nutrition card yang berisi
tentang makanan yang harus dikonsumsi
dan yang harus dihindari oleh penderita
hipertensi ~ untuk  mengubah  pola
asupannya, dan leaflet yang berisi tentang
penyebab hipertensi, tanda dan gejalanya,
akibat dari hipertensi, dan hal-hal yang
harus diperhatikan disaat tekanan darah
sedang naik, untuk menambah
pengetahuan tentang hipertensi (20,21).
Sikap dipengaruhi oleh beberapa
faktor vyaitu faktor predisposisi (umur,
tingkat  pengetahuan, dan  tingkat
pendidikan), faktor pamungkin (fasilitas
dan sarana), dan faktor penguat yaitu
dukungan dari orang sekitar. Pola makan
yang salah merupakan salah satu faktor
risiko yang meningkatkan  penyakit
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hipertensi. Faktor makanan modern
sebagai penyumbang utama terjadinya
hipertensi, kelebihan asupan lemak
mengakibatkan kadar lemak dalam tubuh
meningkat, terutama kolesterol yang
menyebabkan kenaikan berat badan
sehingga volume darah  mengalami
peningkatan tekanan yang lebih  besar
(22,23).

Analisis T-Test digunakan untuk
membandingkan hasil dari peningkatan
pola asupan dan sikap terlihat dari analisa
uji statistik dengan menggunakan uji
Paired Sample T Test di peroleh hasil p-
value 0,000 (<0,005), Maka dapat
disimpulkan dari perbandingan hasil
pretest dan post test pola asupan dan sikap
penderita hipertensi adanya peningkatan
pola asupan dan sikap setelah diberikan
media nutrition card.

Strategi dalam perubahan sikap
adalah dengan pemberian informasi guna
meningkatkan ~ pengetahuan  sehingga
timbul kesadaran yang pada akhirnya
orang akan bersikap sesuai dengan
pengetahuannya tersebut. Salah satu cara
pemberian informasi adalah dengan
melakukan edukasi gizi. Pemberian
informasi dalam bentuk pendidikan gizi ini
tidak terlepas dari metode dan media yang
digunakan.  Adapun  metode yang
digunakan yaitu metode pemberian media
nutrition card (24,25).

Hasil statistik sebagaimana disajikan
pada tabel 8, diketahui bahwa terjadi
peningkatan  pola  supan  penderita
hipertensi setelah diberikan edukasi gizi
tentang hipertensi sebesar 18,51 dengan
deviasi sebesar 5,03. Secara statistik
terbukti  bahwa terdapat perbedaan
signifikan (p-value < 0,005) antara rerata

pola asupan sebelum dengan rerata pola
asupan setelah pemberian edukasi gizi
pada penderita hipertensi dengan nilai p =
0,000. Hasil statistik ini dapat disimpulkan
bahwa menggunakan media nutrition card
secara  signif  dapat  meningkatkan
pemahaman penderita hipertensi  di
Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh
Utara. Hasil statistik sikap penderita
hipertensi menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan skor 13,66 dengan deviasinya
7,72. Hasil uji statistik menunjukkan pada
Cl : 95% terdapat perbedaan signifikan (p-
value <0,005) antara rerata sikap sebelum
dengan rerata sikap setelah pemberian
edukasi pada penderita hipertensi dengan
nilai p = 0,000. Hasil statistik ini dapat
disimpulkan bahwa menggunakan media
nutrition card secara signifikan dapat
meningkatkan  pemahaman  penderita
hipertensi di Kecamatan Samudera,
Kabupaten Aceh Utara.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini yaitu di ketahui pola asupan
nilai rata-rata pre test 63,89 point untuk
pola asupan sebelum pemberian edukasi
dengan standar deviasi 6,06 setelah
melakukan pemberian edukasi terjadi
peningkatan pola asupan nilai post test
82,40 poin dengan standar deviasi 3,98.
Diketahui nilai rata-rata sikap penderita
hipertensi menunjukkan 69,91 point untuk
sikap sebelum pemberian dukasi gizi
dengan standar deviasi 10,49, setelah
melakukan pemberian edukasi terjadi
peningkatan sikap dengan nilai rata 83,57
dengan deviasinya 4,65. Hasil penelitian
uji  statistik dengan nilai  P=0,000
(p=<0,05) sehingga pada CIl:95% Ho
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ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa pada tingkat
kemaknaan 95% ada pengaruh pemberian

edukasi gizi

dengan Nutrition Card

terhadap pola asupan dan sikap pafa

penderita

hipertensi  di  Kecamatan

samudera Kabupaten Aceh Utara.
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